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Abstrak, Dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat, UMKM Strudel Kota Bogor yang bergerak
dibidang kuliner perlu melakukan strategi yang tepat untuk dapat memenangkan persaingan pasar. Faktor
keberhasilan yang mendukung salah satunya pemenuhan jumlah produksi optimal. Namun, ketidakstabilan
permintaan yang tinggi pada saat akhir pekan dan rendah pada saat hari kerja mengakibatkan sulitnya menentukan
jumlah produksi yang tepat. Hal ini menjadi salah satu penyebab sering terjadinya stockout. Dibutuhkan suatu
sistem pendukung keputusan untuk membantu dalam membuat keputusan. Metode logika fuzzy digunakan sebagai
solusi untuk mengatasi bias dalam pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan tingkat variabel dalam
rentang tertentu. Penelitian ini menggunakan data variabel input dan output selama satu bulan terakhir yang
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Variabel yang digunakan diantaranya bahan baku,permintaan,
persediaan, dan jumlah produksi. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh jumlah produksi optimal untuk strudel

varian apel sebanyak 60 pcs untuk periode produksi berikutnya.
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PENDAHULUAN

Dalam menghadapi persaingan pasar
yang semakin ketat, UMKM Strudel Kota
Bogor yang bergerak dibidang kuliner perlu
melakukan strategi yang tepat untuk dapat
memenangkan persaingan pasar (Azmi,
Haryanto, and Sutojo 2018). Mengoptimalkan
jumlah produksi strudel varian apel merupakan
salah satu hal utama yang diinginkan oleh
UMKM  Strudel Kota Bogor. Namun,
ketidakstabilan permintaan yang tinggi pada
saat akhir pekan dan rendah pada saat hari kerja
mengakibatkan sulitnya menentukan jumlah
produksi yang tepat. Kerugian juga tak bisa
dihindari apabila permintaan pasar menurun
sehingga memerlukan biaya penyimpanan serta
biaya produk yang rusak atau kadaluarsa
(Sahulata, Wattimanela, and Delsen 2020).
Penentuan jumlah produksi yang hanya
memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman
seseorang akan memperoleh hasil yang
berbeda-beda (Setiawan, Kustanto, and Utami
2019). Penentuan jumlah produksi optimal
dalam perusahaan menjadi satu hal yang perlu
diperhatikan  sebelum  memulai  proses
produksi.  Manajer  perusahaan  perlu
mempertimbangkan berbagai faktor untuk
menentukan jumlah produksi guna
menghindari risiko stockout pada perusahaan.
Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan
ketika menentukan jumlah produksi meliputi

permintaan dan penawaran jangka panjang
(Nasution and Prakarsa 2020) serta faktor
jumlah persediaan (Septarini 2017).
Dibutuhkan suatu sistem pendukung
keputusan untuk membantu dalam membuat
keputusan. Metode yang dapat digunakan
adalah metode logika fuzzy (Shoniya and Jazuli
2019). Metode ini merupakan salah satu teknik
pengambilan keputusan yang memungkinkan
penambahan nilai pada suatu variabel, sehingga
lebih fleksibel dalam mengatasi masalah yang
kompleks (Setia 2019). Metode logika fuzzy
digunakan untuk mengolah data-data sehingga
dihasilkan jumlah produksi yang optimal.
Penggunaan metode ini memiliki tingkat
toleransi terhadap data yang kurang tepat dan
penalaran fuzzy cukup mudah untuk bisa
dipahami (Tomatala 2019). Beberapa metode
yang dapat diterapkan dalam penghitungan
logika fuzzy di antaranya metode Mamdani,
Sugeno, dan  Tsukamoto. Di  setiap
penghitungan dari  ketiga metode ini
menghasilkan nilai yang berbeda-beda. Metode
fuzzy Mamdani merupakan salah satu metode
yang cukup sering digunakan. Metode fuzzy
Mamdani dilakukan melalui beberapa tahapan
yaitu penentuan variabel input dan output,
penentuan derajat keanggotaan, perancangan
inferensi fuzzy, dan defuzzyfikasi. Penggunaan
metode logika fuzzy dalam pengambilan
keputusan bisnis telah banyak digunakan dan
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terbukti efektif. Cara ini dapat mengatasi
masalah yang tidak memiliki batasan yang jelas
atau terdapat banyak variabel yang saling
mempengaruhi, seperti pada kasus UMKM
Strudel Kota Bogor dalam menentukan jumlah
produksi strudel varian apel.

Sayangnya, gambaran terkait
memaksimalkan jumlah produksi dengan
metode logika fuzzy belum banyak diterapkan
oleh UMKM. Kondisi ini disebabkan karena
minimnya informasi dan pengetahuan terkait.
Hal ini menjadi salah satu penyebab sering
terjadinya stockout. Padahal, jumlah produksi
optimal  dapat  mempengaruhi  tingkat
keberhasilan  suatu perusahaan di era
persaingan pasar yang semakin ketat ini.

Beberapa penelitian terkait logika fuzzy
dalam menentukan jumlah produksi telah
dilakukan. Namun, analisa variabel input yang
diterapkan masih terbatas pada dua variabel.
Sejalan dengan informasi tersebut, penelitian
yang meneliti penentuan jumlah produksi
optimal menggunakan tiga variabel input tidak
pernah dilakukan. Penelitian ini  perlu
dilakukan karena dapat memberikan informasi
variabel-variabel yang mempengaruhi jumlah
produksi optimal. Selain itu, temuan yang
diperolen dapat menjadi dasar penelitian
pengembangan  yang  dilakukan  pada
pengembangan yang dilakukan  dalam
menentukan jumlah produksi optimal. Oleh
karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
menentukan  jumlah  produksi  optimal
berdasarkan variabel input bahan baku,
permintaan, dan persediaan.

METODE
Tahapan penelitian yang dilakukan
menurut jurnal (Costaner, Syafitri, and Guntoro
2019) vyaitu :
1. Mengidentifikasi Masalah
2. Mendefinisikan Masalah
Tidak optimalnya penentuan jumlah
produksi strudel varian apel sehingga
mengakibatkan kekosongan produk
(stockout).
Menganalisis Masalah
4. Mengumpulkan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dengan menggunakan panduan
wawancara  yang telah  dirancang
sebelumnya. Masalah utama diperoleh dari
pengajuan pertanyaan 5W + 1H (Fauziyyah
and Purwanggono 2018). Data selama satu

w

bulan terakhir pada periode Februari 2023
yang digunakan meliputi bahan baku,
permintaan, persediaan, dan jumlah
produksi.
5. Implementasi Fuzzy

Tujuan penelitian ini yaitu memperoleh
jumlah produksi strudel varian apel yang
optimal. Model yang diterapkan yaitu
logika fuzzy. Logika fuzzy merupakan
sebuah istilah yang apabila sesuatu hal tidak
dapat di definisikan dengan jelas atau pasti.
L.A. Zadeh pada tahun 1965 merupakan
orang yang pertama kali memperkenalkan
logika fuzzy (Sari et al. 2021).

Variabel fuzzy merupakan sesuatu
yang dibahas dalam suatu sistem fuzzy.
Variabel fuzzy adalah menunjukkan sesuatu
yang tidak pasti dalam sistem fuzzy (Zadeh
1965). Variabel yang mempengaruhi
jumlah produksi optimal di antaranya
bahan baku, permintaan, dan persediaan.

Himpunan fuzzy adalah
pengelompokan  sesuatu  berdasarkan
variabel (Hignasari 2022). Himpunan fuzzy
mewakili suatu kondisi atau situasi tertentu
dalam suatu variabel fuzzy. Semesta fuzzy
adalah jumlah nilai yang diizinkan untuk
beroperasi dalam variabel fuzzy. Nilai dari
semesta fuzzy meliputi bilangan-bilangan
real yang cenderung meningkat dari kiri ke
kanan (Mohammad, Asari, and Romadona
2020). Domain himpunan fuzzy adalah
penjumlahan  dari  nilai-nilai  yang
diperbolehkan dalam semesta pembahasan
dan dapat digunakan dalam himpunan fuzzy
(Igbal, Pulukadang, and Altien J Rindengan
2018).

Perhitungan fuzzy dilakukan melalui
beberapa tahapan di antaranya sebagai berikut :
a) Menentukan derajat keanggotaan pada
setiap variabel untuk menentukan operator

fuzzy yang akan digunakan.

b) Rancangan Inferensi Fuzzy
Inferensi fuzzy adalah sebuah penalaran
fuzzy yang didasarkan pada teori himpunan
fuzzy yang bentuknya berupa aturan fuzzy
IF THEN (Djara et al. 2019). Proses ini
menghasilkan sebuah fuzzy rule based atau
aturan fuzzy dalam bentuk sebab akibat.
Proses  berikutnya  vyaitu  dengan
menghitung derajat keanggotaan dari
aturan yang telah dibuat. Kegunaan dari
sistem aturan fuzzy ini di antaranya
mengubah nilai masukan variabel menjadi
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suatu nilai derajat keanggotaan yang
kemudian bisa dilanjutkan untuk proses
defuzzyfikasi (Santosa et al. 2020).
c) Defuzzyfikasi

Defuzzyfikasi juga dikenal sebagai langkah
konfirmasi,  melibatkan ~ pengubahan
himpunan fuzzy menjadi himpunan
bilangan real. Masukan pada validasi ini
adalah himpunan fuzzy yang diperoleh dari
susunan  aturan  fuzzy, sedangkan
keluarannya adalah bilangan dalam
domain himpunan fuzzy. Defuzzyfikasi
digunakan untuk menentukan kuantitas
produksi dalam hal ini metode center of
area (CoA) (Rahakbauw, Rianekuay, and
Lesnussa 2019). Rumus yang digunakan
dalam proses defuzzyfikasi menurut jurnal
(Herwinsyah 2019) yaitu :

:f zu(z)d
, u(z)dz

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan adalah data rata-
rata produk strudel pada akhir pekan (Sabtu dan
Minggu) bulan Februari 2023. Semesta
pembicaraan semua variabel dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Semesta Pembicaraan pada Variabel
Input dan Output

Fungsi | Variabel Ser_nesta
Pembicaraaan
Bahan baku
(Adonan) 4-16
Input -
Permintaan 30-72
Persediaan 0-6
Jumlah
Output oroduksi 30-72

Pembentukan Himpunan Keanggotaan
Fuzzy

Terdapat dua  fungsi  himpunan
keanggotaan fuzzy di antaranya yaitu himpunan
Triangular ~ Membership  Function  dan
Trapesium Membership Function (Santosa and
Hidayat 2019). Apabila dari himpunan
keanggotaan terdapat satu nilai tertinggi maka
dapat digunakan Triangular Membership
Function, sedangkan penggunaan Trapesium
Membership Function digunakan saat nilai
derajat keanggotaan maksimum terdapat lebih

dari satu nilai (Santosa, Hidayat, and Siskandar
2022). Penulisan ini menggunakan 4 variabel,
yaitu 3 variabel input yang terdiri dari variabel
bahan baku, variabel permintaan, dan variabel
persedian serta 1 variabel output berupa jumlah
produksi. Berikut penjelasan pada setiap
variabel.

1) Bahan baku (Input)

UMKM Strudel Kota Bogor mampu
memproduksi strudel varian apel paling sedikit
4 kg adonan dan paling banyak 16 kg dalam
satu kali produksi. Variabel bahan baku
memiliki 3 parameter, yaitu Sedikit [4,5,7,8],
Sedang [7,10,13], dan Banyak [12,14,16]. Tipe
grafik yang digunakan Pada variabel bahan
baku adalah mix, yaitu Trapesium membership
Function dan Tringular membership function
yang dapat dilihat pada Gambar 1.

e e e d ) ok o

Gambar 1. Grafik Himpunan Keanggotaan
Bahan baku

Berdasarkan hasil wawancara dengan
pemilik UMKM  Strudel Kota Bogor
diperkirakan bahan baku (adonan) yang akan
digunakan pada periode berikutnya bernilai 15
kg dan termasuk dalam parameter banyak. Nilai
ini dapat digunakan untuk menentukan derajat
keanggotaan. Berikut perhitungan derajat
keanggotaan bahan baku:

pX_banyak (15) = (16-15) / (16-14) = 0,50

Berdasarkan perhitungan tersebut grafik
himpunan keanggotaan bahan baku dengan
nilai 15 dan derajat keanggotan 0,50 dapat
dilihat pada Gambar 5.

Memtieratep i ion plat s

Gambar 2. Grafik Himpunan Keanggotaan
Bahan Baku 15
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2) Permintaan (Input)

Permintaan strudel pada weekend lebih
tinggi  dibanding hari  kerjas, dengan
permintaan tertinggi bisa mencapai 72 pcs dan
terendah 30 pcs. Variabel permintaan memiliki
3 parameter, yaitu Rendah [30,36,42], Sedang
[38,42,48], dan Tinggi [48,60,72]. Grafik
himpunan keanggotaan permintaan yang
memiliki tipe grafik Tringular membership
function dapat dilihat pada Gambar 3

Membership function plots
ey

———

Gambar 3. Grafik‘i‘-l'i.n.ibu.rvw“én"Keanggotaan

Berdasarkan hasil wawancara dengan
pemilik UMKM  Strudel Kota Bogor
diperkirakan permintaan yang akan terjadi
pada periode berikutnya bernilai 65 pcs dan
termasuk dalam parameter tinggi. Nilai ini
dapat digunakan untuk menentukan derajat
keanggotaan. Berikut perhitungan derajat
keanggotaan bahan baku:

ux_tinggi (65) = (72-65) / (72-60) = 0,58

Berdasarkan perhitungan tersebut grafik
himpunan keanggotaan permintaan dengan
nilai 65 dan derajat keanggotaan 0,58 dapat
dilihat pada Gambar 4.

Membership function plots

65
Incut varisble *Permirtaan®

Gambar 4. Grafik Himpunan Keanggotaan
Permintaan 65

3) Persediaan (Input)

Produk UMKM Strudel Kota Bogor
merupakan produk pastry atau kue dengan isian
basah, sehingga UMKM Strudel Kota Bogor
tidak banyak membuat persediaan dan
mengakibatkan sering terjadinya stockout.
Persediaan tertinggi sebanyak 6 pcs dan
terendah 3 pcs. Pada variabel persediaan
terdapat 3 parameter, yaitu sedikit [0,2,3],
sedang [3,4,5], dan banyak [4,5,6]. Pada
Gambar 5 dapat dilihat grafik himpunan
keanggotaan persedian berdasarkan nilai

parameter yang sudah ditentukan dengan tipe
grafik Tringular membership function.
Membership tunction plots isbmme

Sedkit Sedang Tingg!
R

input variable *Persedizan®

Gambar 5. Grafik Himpunan Keanggotaan
Persediaan

Berdasarkan hasil wawancara dengan
pemilik UMKM Strudel Kota Bogor
diperkirakan persediaan pada periode
berikutnya bernilai 2 pcs dan termasuk pada
parameter sedikit. Nilai ini dapat digunakan
untuk menentukan derajat keanggotaan.
Berikut perhitungan derajat keanggotaan bahan
baku: px_sedikit (2) =1

Berdasarkan perhitungan tersebut grafik
himpunan keanggotaan persediaan dengan nilai
2 dan derajat keanggotan dapat dilihat pada
Gambar 6.

Mambership finction plets

!

|

|

Gambar 6. Grafik '. Hlmpunan Keanggotaan
Persediaan 2

4)  Jumlah Produksi (Output)

Jumlah produksi strudel pada saat
weekend paling tinggi mencapai 72 pcs
sedangkan paling rendah sebanyak 30 pcs.
Variabel jumlah produksi memiliki tiga
parameter, yaitu rendah [30,36,42], sedang
[36,42,48], dan tinggi [48,60,72]. Grafik
himpunan keanggotaan jumlah produksi dapat
dilihat pada Gambar 7.

Member ship function plots

Aeraat sedeng 3
»

outpak varlatie “lumiah Produks”

Gambar 7. Grafik Himpunan Keanggotaan
Jumlah Produksi
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Fungsi implikasi yang digunakan yaitu
fungsi MIN dengan mengambil derajat
keanggotaan minimum pada ketiga variabel
input. Penentuan jumlah produksi optimal
didasarkan pada tiga variabel input yang
meliputi bahan baku, permintaan, dan
persediaan. Berdasarkan tiga parameter ini
dapat digunakan untuk menentukan fuzzy rule
based terhadap semua kemungkinan yang akan
terjadi.

Berdasarkan aturan-aturan yang sesuai
dengan fungsi implikasi diperoleh tiga fuzzy
rule based dari hasil aplikasi Mathlab. Nilai
aturan fuzzy yang penulis simpulkan dan
gunakan untuk menentukan nilai operator fuzzy
yaitu:

[R2] IF Bahan Baku Banyak AND Permintaan
Tinggi AND Persediaan Sedikit THEN Jumlah
Produksi Tinggi.
[R2] = w(w)banyak N p(x)tinggi N

H(X)sedikit

= Min (u(w)banyak (15) N p(x)tinggi

(65) N p(y)sedikit (2))

= Min (0,50; 0,58; 1)

=0,50

Pada perhitungan aturan fuzzy diatas
didapat hasil 0,50 sebagai operator fuzzy dan
akan digunakan dalam perhitungan penentuan
fungsi implikasi.

Penentuan Fungsi Implikasi

Penentuan fungsi implikasi ini dilakukan
dengan menghitung sisi kanan dan kiri pada
salah satu parameter variabel output yang sudah
ditentukan berdasarkan fuzzy rule based.
Sisi kiri produksi tinggi

_x-a
[R2] = b

_ x,—48
050 = 60—48
6 =X;-48
X1 =54

Sisi kanan produksi tinggi

_ X
[R2] = 7cz_b

_ /47X
050 = 72-60
6 =72 — X2
X2 =66

Setelah dilakukan perhitungan,
didapatkan nilai x, atau sisi kiri sebesar 54 dan
X, atau sisi kanan sebesar 66.

Membership function plots
Rendah Sedang Tingg:
A

54 66
outpik variable *jJumlah Produks*

Gambar 8. Grafik Himpunan Keanggotaan
Jumlah Produksi pada Penentuan
Fungsi Implikasi

Komposisi Fungsi Output dibuat setelah
melakukan perhitungan untuk mencari titik x4,
x, , dan derajat keanggotaan pada variabel
output. Berikut adalah komposisi fungsi output
tersebut :

( 0 ; <48
x — 48 8 c4
12 ’ -
f(x,a,b,c) = 050 ; 54<x<66
| 72 —x 6 <7
12 °=x=
k 0 ; > 72

Defuzzyfikasi

Tahap akhir dalam metode Logika Fuzzy
adalah Defuzzyfikasi yang diambil dari
pembagian total Momen dengan total Luas
Daerah.

> Momen

/=

Y Luas Daerah

(Jy  (00833x-9xdx)+(f5, (050)xdx)+(flz (6= 0,0833%)x dx)

6><0,5O)+(12 x 0’50)+(6X2,50)

_ 77,4792+ 360-102,9528

1,5+6+1,5
_ 540,432

9
= 60,048 = 60 pcs

Berdasarkan perhitungan defuzzyfikasi
menggunakan metode Center of Area (CoA)
persediaan yang harus di sediakan oleh UMKM
Strudel Kota Bogor agar tidak terjadi stockout
adalah 60 pcs. Pengoptimalan perhitungan
defuzzifyfikasi dilakukan menggunakan
sofware Mathlab dan di dapat hasil yang sama
dengan perhitungan yaitu 60 pcs. Perhitungan
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menggunakan software Mathlab dapat dilihat
pada Gambar 9.

- — - ————— . - pos b ane & ¢
b g e -

-

> g - ] o-

Gambar 9. Rule View Hasil Defuzzyfikasi

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan kunjungan dan
analisis, dapat ditarik kesimpulan vyaitu
berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik
UMKM Strudel Kota Bogor yang telah
dilakukan, didapatkan nilai bahan baku
(adonan) sebesar 15 kg, nilai permintaan
produk A sebanyak 65 pcs, dan nilai persediaan
produk A sebanyak 2 pcs yang menggunakan 3
derajat keanggotaan. Dari hasil implementasi
fuzzy, didapatkan jumlah total produksi yang
harus dilakukan sebanyak 60 pcs yang akan

kemudian menjadi standar produksi selanjutnya.
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